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Masalah penyalahgunaan Napza merupakan persoalan yang banyak mendapat sorotan berbagal pihak, hal ini
diantaranya disebabkan banyaknya remaja sebagal generasi penerus menjadi korban. Salah satu faktor yang
menyebabkan remaja melakukan penyalahgunaan Napza adalah karena pengaruh negatif kelompok teman
sebaya. Pengaruh kelompok teman sebaya bisa juga berdampak positif yaitu dengan mengarahkan pengaruh
kelompok teman sebaya sesama klien/residen dalam proses pemulihan. Oleh karenaitu permasalahan pokok
dari pendlitian ini adalah bagaimana pengaruh kelompok teman sebaya sesama klien residers pada remaja
penyal ahguna Napza dalam menunjang proses pemulihan.

Bedasarkan pokok permasalahan tersebut kemudian dilakukan studi kasus terhadap 4 empat orang remaja
klien/residen pada Balai Kasih Sayang Pamardi Siwi Badan Narkotika Nasional. Tujuannya adalah untuk:
(1) Menggambarkan pengaruh kelompok teman sebaya sesama klien/residen pada remaja penyalahguna
Napza dalam membantu merubah perilaku. (2) Menggambarkan pengaruh kelompok teman sebaya sesama
klien/residen pada remaja penyalahguna Napza dalam membantu memecahkan masalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yaitu untuk
menggambarkan pengaruh kelompok teman sebaya sesama klien/residen dalam menunjang proses
pemulihan. Teknik pemilihan informan yang digunakan adalah purposive sampling yaitu pemilihan
informan didasarkan pada pertimbangan tujuan penelitian. Informan penelitian ini terbagi dua kelompok.
Kelompok pertama yaitu empat orang remaja penya ahguna Napza yang menjadi klien di Balai Kasih
Sayang Pamardi Siwi dan kelompok kedua yaitu tiga orang petugas atau konselor pada Balai

tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan adal ah indepth interview, observasi dan studi
dokumentasi, sedangkan analisa data yang digunakan adalah sesuai dengan pendekatan kualitatif meliputi
langkah-langkah mereduksi data, mengorganisasi data, dan menginterpretasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengaruh kelompok sebaya sesama klien/residen dalam proses
pemulihan remaja penyal ahguna Napza sangat besar dan positif bagi perubahan perilaku, yaitu dari perilaku
yang negatif sebagai akibat dari penyalahgunaan Napza seperti tidak disiplin, kurang tanggung jawab, malas
dan manipulatif kepada perilaku positif seperti disiplin; bertanggung jawab terhadap diri, orang lain dan
pekerjaan; jujur mengakui kesalahan, berani mengungkapan perasaan serta masal ah secara terbuka. (2)
pengaruh kelompok teman sebaya sesama klien/residen juga sangat besar dalam membantu residen
memecahkan masalah. Mereka dapat melihat masalah dari pandangan dan pengalaman orang lain, serta
dapat pula membimbing mereka dalam merumuskan rencana ke depan setelah keluar dari rehabilitasi.
Daam kaitan kedua hal itu setiap residen aktif berpartisipasi, memberikan kontribusi berupa saling
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memberikan perhatian, teguran mulal yang ringan sampai teguran keras, dorongan atau motivasi, hubungan
dan kerja sama, nasihat, saling berbagi (sharing) dan menjadi panutan (role mode!).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh kelompok teman sebaya sesama
klien/residen dapat berdampak positif, menyediakan solusi bagi upaya pemulihan terhadap remaja
penyalahguna Napza yaitu membantu merubah perilaku dan memecahkan masalah. Qleh karenaitu
disarankan Pertama, Departemen Sosial dalam upaya rehabilitasi dapat mengembangkan pedoman, juklak,
juknis dan melakukan pelatihan bagi pelatih tingkat nasional tentang cara-cara pengel olaan kelompok teman
sebaya bagi rehabilitasi korban Napza. Kedua, para petugas rehabilitasi korban penyalahgunaan Napza,
diharapkan dapat mengoptimalkan peran kelompok teman sebaya sesama klien/residen dalam upaya
pemulihan.



